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ABSTRACT

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is a behavior formed by learning that enables a person or
family to help themselves in terms of health and actively participate in improving the health of their
community. To reduce health financing, PHBS is one of the main pillars of Healthy Indonesia. One
important component in the process of Human Resources (HR) development is health, which includes
education. In Indonesia, formal education starts at the Primary School (SD) level, with an emphasis on
children aged six to twelve, which is an age vulnerable to disease. Promoting healthy lifestyles among
students is crucial given the importance of health for the growth of human capital, the nature of primary
school-age children, and how behavior affects health. It is imperative to encourage primary school
students to lead a healthy lifestyle due to the fact that health is essential for the growth of human capital,
the nature of primary school-age children, and how behavior affects their health. This community
service uses a hands-on approach that allows for quick action. To achieve the goal, the Clean and
Healthy Living Behavior (PHBS) program is used to increase the awareness of teachers and students.
The methods used included instruction, mentoring, counseling, and self-practice of PHBS as well as
provision of basic facilities. The results included increased knowledge of teachers and students of SD
Negeri 096125 Tobasari about PHBS, daily application of PHBS values, and availability of public trash
bins.

Keywords: Education; Living Clean Health Behavior

ABSTRAK

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah perilaku yang dibentuk oleh pembelajaran yang
memungkinkan seseorang atau keluarga untuk menolong diri sendiri dalam hal kesehatan dan
berpartisipasi secara aktif dalam meningkatkan kesehatan masyarakatnya. Untuk mengurangi
pembiayaan kesehatan, PHBS adalah salah satu pilar utama Indonesia Sehat. Salah satu komponen
penting dalam proses pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah kesehatan, yang mencakup
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pendidikan. Di Indonesia, pendidikan formal dimulai pada jenjang Sekolah Dasar (SD), dengan
penekanan pada anak-anak usia enam hingga dua belas tahun, yang merupakan usia rentan terhadap
penyakit. Menggalakkan pola hidup sehat di antara siswa sangat penting mengingat pentingnya
kesehatan untuk pertumbuhan SDM, sifat anak usia SD, dan bagaimana perilaku memengaruhi
kesehatan. Sangat penting untuk mendorong siswa SD untuk menjalani gaya hidup sehat karena fakta
bahwa kesehatan sangat penting untuk pertumbuhan SDM, sifat anak usia SD, dan bagaimana perilaku
memengaruhi kesehatan mereka. Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
langsung yang memungkinkan tindakan cepat. Untuk mencapai tujuan, program Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) digunakan untuk meningkatkan kepedulian guru dan siswa. Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat di SD Negeri Tobasari sebelum dilakukan edukasi pada mencuci tangan dengan baik dan
benar 10 siswa, kuku Panjang dan kotor 101 siswa, berambut panjang dan tidak diikat bagi siswa
perempuan 40 siswa, gigi yang kotor 50 siswa, sesudah dilakukan edukasi terjadi peningkatan perilaku
hidup bersih dan sehat dimana siswa mencuci tangan dengan baik dan benar 132 siswa, kuku panjang
dan bersih 132 siswa, berambut panjang dan sudah diikat bagi siswa perempuan 80 siswa, sikat gigi 132
siswa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui kegiatan edukasi, pendampingan, dan
praktek mandiri Metode yang digunakan termasuk pemberian instruksi, pendampingan, penyuluhan,
dan praktek mandiri PHBS serta penyediaan fasilitas dasar. Kegiatan penyuluhan PHBS dilakukan pada
132 siswa dari kelas I hingga V1 di sekolah dasar Hasilnya termasuk peningkatan pengetahuan guru dan
siswa SD Negeri 096125 Tobasari tentang PHBS, penerapan nilai-nilai PHBS setiap hari, dan
ketersediaan tempat sampah umum.

Kata Kunci: Edukasi; Perilaku Hidup Bersih Sehat

PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) mencakup berbagai tatanan, antara lain
rumah tangga, lembaga pendidikan (sekolah), fasilitas kesehatan, tempat kerja, serta tempat
umum. PHBS merupakan hasil dari proses pembelajaran yang memungkinkan individu atau
keluarga untuk menjaga kesehatan diri sendiri dan berkontribusi secara aktif dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat di sekitarnya (Pusat Promosi Kesehatan Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, 2014).

Sekolah yang baik harus memiliki lingkungan yang membantu siswa belajar. Aspek
lingkungan, baik fisik maupun nonfisik, ditekankan dalam program ini (Kemendikbud, 2012).
Aspek fisik dalam lingkungan sekolah mencakup berbagai fasilitas, seperti desain ruang dan
bangunan, sistem ventilasi dan pencahayaan, kepadatan ruang kelas, jarak antara papan tulis
dan siswa, serta kualitas dan kuantitas meja dan kursi yang tersedia. Selain itu, ketersediaan
toilet, tempat cuci tangan, serta akses terhadap air bersih juga menjadi faktor penting.
Pengendalian kebisingan, tempat sampah, serta program pengelolaan sampah dan penyediaan
makanan dan minuman juga perlu diperhatikan. Di samping itu, sekolah seharusnya memenubhi
kriteria lingkungan non-fisik, yang berarti harus memiliki program-program yang mendorong
siswa untuk berperilaku bersih dan sehat, sekaligus menjadi teladan yang baik bagi mereka
(Adriansyah, A. A., & Firdausi, 2018)

Sangat penting untuk menjaga kesehatan sejak usia sekolah, bukan pada usia dini. Hal
ini karena daya tahan tubuh anak-anak lebih lemah daripada orang dewasa pada umumnya, dan
mereka rentan terhadap penyakit. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah kumpulan
tindakan yang dilakukan berdasarkan kesadaran yang dihasilkan dari pembelajaran. Tujuan
dari perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) juga adalah untuk mendorong anak-anak untuk
memainkan peran penting dalam menciptakan kesehatan kebugaran tubuh, yang merupakan
salah satu tujuan pengembangan lingkungan kesehatan, yaitu sekolah. Perilaku hidup bersih
dan sehat penting untuk dilakukan untuk mencegah terjadinya penyakit menular yang dapat
diakibatkan oleh kebersihan diri yang kurang (Jasaputra et al., 2020).
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Sebuah laporan (Riskesdas 2018) menyatakan bahwa hanya 1,7% anak dari 95,7
persen anak telah menggunakan sikat gigi, tetapi hanya 1,7% yang telah melakukannya dengan
benar. Selain itu, 0, 5% anak merokok setiap hari, dan 0, 9% lainnya merokok dengan intensitas
kadang-kadang. Data tambahan meliputi populasi PHBS umum, yang mencakup anak-anak.
Hanya 47% penduduk Indonesia yang dapat melakukan cuci tangan menggunakan sabun
dengan benar, sedangkan 82,6% penduduk telah melakukan BAB dengan benar, yaitu di
jamban. Sebanyak 26,1 persen orang Indonesia kurang aktif. Perilaku konsumsi penyedap di
Indonesia mencapai 77,3% (Ony L, 2010). Hasil uji statistik (Nurhidayah et al., 2021)
menunjukkan bahwa dari 87 responden, kuesioner uji yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa, memiliki validitas (r=0,362-0,864) dan reliabilitas
(r>0,60). Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, SDN 096125 Tobasari telah
melaksanakannya dengan baik, seperti yang ditunjukkan dengan memberikan penyuluhan
setiap hari. Menurut penelitian Diana tahun 2014, keberhasilan penerapan PHBS tidak
tergantung pada peran guru di sekolah (Melva Diana et al., 2013).

Sangat penting untuk mendorong siswa SD untuk menjalani gaya hidup sehat karena
kesehatan sangat penting untuk pertumbuhan SDM, karakteristik anak usia SD, dan bagaimana
perilaku memengaruhi kesehatan. (Bur & Septiyanti, 2020). Hasil pengamatan yang dilakukan
selama pengabdian masyarakat di SDN 096125 Tobasari di Kecamatan Pamatang Sidamanik
menunjukkan bahwa sekolah itu bersih dan asri. Ini terlihat dari bagaimana siswa
membersihkan ruang kelas sebelum pulang sekolah, dengan bimbingan guru. Guru
menanamkan kesadaran bersih dan sehat pada siswa dengan menerapkan perilaku. Tidak hanya
pada diri peserta didik, tetapi juga pada guru. Semua guru dan peserta didik selalu
memperhatikan kebersihan lingkungan sekolah dan diri mereka sendiri, serta menjaga
kesehatan masing-masing. Walaupun demikian masih terdapat siswa dengan kuku yang kotor
serta panjang, rambut yang masih tergerai pada siswa perempuan dan belum mengetahui cara
mencuci tangan dengan baik dan benar dan gigi yang masih kotor. Perilaku hidup bersih dan
sehat ini tidak terlepas dari dukungan dan perhatian orang tua siswa, jadi siswa tetap dapat
melakukannya saat berada di rumah. (Wati & Ridlo, 2020). Menurut (S. Saragih et al., 2021),
untuk kebiasaan kebersihan diri diantaranya adalah dengan melakukan kebersihan cuci tangan
dengan baik dan benar sesuai standar dari WHO. Praktik mencuci tangan dapat dilakukan oleh
siapapun dengan teknik yang telah diajarkan baik bagi anak usia dini maupun kepada orang
dewasa (N. P. Saragih et al., 2021).

Tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa SDN 096125 Tobasari melakukan tindakan
praktek mandiri. Siswa harus mencoba mencuci tangan, menggunting kuku, mandi, sikat gigi
dua kali sehari, berpakaian rapi dan bersih, dan rambut panjang perempuan diikat dengan rapi.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui kegiatan edukasi,
pendampingan, dan praktek mandiri. Metode yang digunakan selama kegiatan meliputi: 1)
Mengobservasi siswa sebelum dimulai pembelajaran dan masuk ke dalam kelas dengan cara
mencek satu persatu siswa dari kuku, rambut, gigi, kebersihan atau kerapian dalam berpakaian
setelah itu mengelompokkan siswa yang sudah mengerti dan yang belum mengerti tentang
hidup bersih dan sehat. Selanjutnya dilakukan Penyuluhan dimulai dengan penjelasan tentang
maksud dan tujuan dari kegiatan, dengan tujuan agar peserta didik memahami apa yang
disampaikan dan pentingnya penerapan PHBS setiap hari untuk mendukung kesehatan dan
mengikuti pendidikan dengan baik; 2) Pendidikan diberikan secara langsung kepada peserta
didik, sehingga tujuan dapat dipahami dan disampaikan dengan lebih efektif. Melakukan
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pendampingan secara langsung setiap kelas dan mempraktekkan mencuci tangan dengan sabun
dan di air mengalir, menggunting kuku siswa, menjelaskan pentingnya kebersihan diri seperti
mandi pagi dan sore hari, sikat gigi dua kali sehari, berpakaian rapi, dan mengikat rambut
panjang bagi siswa perempuan. 3) Melakukan praktek mandiri masing masing siswa dan
sebelum masuk ke kelas dicek satu persatu siswa dalam mencuci tangan ida air mengalir, Kuku
sudah digunting pendek dan bersih, berpakaian rapi, rambut panjang bagi siswa perempuan
sudah diikat dengan rapi, dan menggosok gigi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta didik dan guru-guru SD telah memberikan umpan balik tentang metode
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan. Kegiatan ini dikomunikasikan terlebih
dahulu dengan kepala sekolah dan guru-guru untuk pelaksanaan, persiapan, dan pengajaran.
Setelah melakukan kegiatan pengabdian masyarakat ini, guru-guru senang dan melakukan
pemeriksaan PHBS setiap hari. Ini termasuk mencuci tangan, menggunting kuku, mandi, sikat
gigi dua kali sehari, berpakaian rapi dan bersih, rambut panjang perempuan diikat dengan rapi,
dan membuang sampah di tempatnya sebelum pelajaran dimulai. (Anhusadar & Islamiyah,
2020)

Kegiatan ini bermanfaat dan akan dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran dimulai.
Setelah kegiatan selesai, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik dan
dapat mempraktekkan teknik mencuci tangan, sikat gigi, menggunting kuku, berpakaian rapi,
dan membuang sampah di tempat yang telah disediakan. Peserta didik melakukan praktek
mandiri dan diskusi tanya jawab sebagai kegiatan terakhir. (Aulina, 2018). Setelah materi
disampaikan, peserta didik dapat melakukannya secara efektif setiap hari dan mematuhi aturan
sekolah, sehingga pembelajaran berlangsung lancar dan kesehatan peserta didik meningkat.
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di SD Negeri Tobasari sebelum dilakukan edukasi pada
mencuci tangan dengan baik dan benar 10 siswa yang melakukannya, kuku Panjang dan kotor
sebanyak 101 siswa, berambut panjang dan tidak diikat bagi siswa perempuan sebanyak 40
siswa, gigi yang kotor sebanyak 50 siswa, sesudah dilakukan edukasi terjadi peningkatan
perilaku hidup bersih dan sehat dimana siswa mencuci tangan dengan baik dan benar menjadi
132 siswa, kuku pendek dan bersih sebanyak 132 siswa, bagi yang berambut panjang pada
siswa Wanita sudah diikat dengan rapi sebanyak 80 siswa, menyikat gigi 132 siswa.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat di SDN 096125 Tobasari
berjalan dengan baik dan lancar. Hasil pengabdian masyarakat sebelumnya dan setelahnya
adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil pengadian masyarakat sebelum dan sesudah dilakukan edukasi

NO Sebelum  Sesudah
1 Mencuci tangan dengan baik dan benar 10 132
2 Kuku Panjang dan kotor 101 132
3 Berambut Panjang tidak diikat yang perempuan 40 80
4 Sikat gigi 50 132
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan dan Edukasi

Sesuai dengan Pasal 79 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan,
program kesehatan sekolah dirancang untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menjalani hidup sehat di lingkungan yang mendukung. Hal ini bertujuan agar mereka dapat
belajar, tumbuh, dan berkembang secara harmonis, serta menjadi sumber daya manusia yang
berkualitas (Undang-undang Nomor 36, 2009) (Julianti & Nasirun, 2018)

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No0.2269/Menkes/Per/X/2011

mengatur pedoman (PHBS) dalam berbagai bentuk, termasuk di sekolah. (Nasiatin & Hadi,
2019). Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) telah diatur oleh Menkes dan tercantum dalam
UU Nomor 36 Tahun 2009, tetapi tidak disarankan lagi. Sesuai dengan Pasal 79 Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, program kesehatan sekolah dirancang untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menjalani hidup sehat di lingkungan yang
mendukung. Hal ini bertujuan agar mereka dapat belajar, tumbuh, dan berkembang secara
harmonis, serta menjadi sumber daya manusia yang berkualitas (Gustina, Abdussalam dan
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Saputra, 2018). Karena usia sekolah adalah saat di mana anak-anak belajar tentang cara hidup
bersih dan sehat, (Akbar et al., 2023).

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan PHBS dilakukan pada 132 siswa dari kelas | hingga V1 di sekolah
dasar 096125 Tobasari. Kegiatan berjalan lancar dan semua siswa sangat antusias untuk
mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini. Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan PKM
ini dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku peserta didik sehingga mereka dapat
menerapkannya setiap hari baik di sekolah maupun di rumah. Sesudah dilakukan edukasi
terjadi peningkatan perilaku hidup bersin dan sehat dimana siswa sudah mampu
menerapkannya dalam mencuci tangan dengan baik dan benar, kuku pendek dan bersih, siswa
wanita berambut panjang dan sudah diikat, dan terjadi peningkatan dalam kebersihan gigi
dalam menyikat gigi.
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